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ABSTRAK

Meyvianty Salemburung (2012) : Pengembangan Media Trainer Dasar
dan Pengukuran Listrik Pada Mata
Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik
Kelas X 1L1-A Di SMK Negeri 5 Padang
Pembimbing : 1. Drs. Aslimeri, MT
2. Drs. Ta’ali, MT

Penelitian ini dilatar belakangi belum optimalnya proses pembelajaran
pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik yang sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Berdasarkan masalah ini maka dilakukan
pengembangan media pembelajaran trainer dasar dan pengukuran listrik yang
dapat digunakan dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini yaitu : (1)
mengetahui validitas trainer, (2) mengetahui kepraktisan trainer, (3) mengetahui
efektifitas trainer, (4) menghasilkan produk berupa trainer dasar dan pengukuran
listrik, (5) mengetahui dengan langkah-langkah

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan R&D (research
anddevelopment) dengan langkah-langkah sebagai berikut (1) potensi masalah, (2)
pengumpulan informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) perbaikan
desain, (6) uji coba terbatas, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi
produk, (10) produk akhir. Pengumpulan data dilakuakn dengan validasi media
trainer kepada 3 orang validator yaitu 2 orang dosen dan 1 orang guru DPL serta
penyebaran angket kepada 8 orang siswa dan 1 orang guru DPL sebagai
praktikalitas media. Efektifitas media trainer dilihat dari penguasaan materi oleh
siswa setelah dilakukannya pembelajaran menggunakan media trainer.

Hasil validasi yang dilakukan oleh validator menyatakan media trainer
dasar dan pengukuran listrik valid dengan presentase 86%. Kemudia hasil
keraktisan oleh guru mata pelajaran memperoleh presentase sebesar 92% dengan
kategori sangat praktis. Hasil kerpaktisan siswa dengan presentase 89% berada
dalam kategori praktis. Melalui penerapan media pada proses pembelajaran
diketahui bahwa 88% siswa memperoleh hasil belajar > 75. Berdasarkan hasil
belajar siswa tersebut maka media traine dinyatakan efektif kerena presentase
siswa yang mencapai KKM lebih besar dengan ketuntasan klasikal KTSP dengan
presentase 85% dapat disimpulkan media trainer baik digunakan dalam proses
pembelajaran DPL.



KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis naikan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
anugerah-Nya dan perkenaan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Pengembangan Media Trainer Dasar dan Pengukuran Listrik Pada Mata
Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik Kelas X 1L1-A di SMK Negeri 5
Padang”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
Dalam proses pelaksanaan penyusunan skripsi ini penulis banyak
menghadapi kendala baik dari dalam maupun dari luar, namun penulis banyak
mendapat bantuan dari berbagai pihak sehingga skripsi ini bisa terselesaikan.
Untuk itu penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada :
1. Bapak Prof. H. Ganefri, M. Pd., Ph. D selaku Rektor Universitas
Negeri Padang.

2. Bapak Fahmi Rizal, M.Pd., M.T. selaku Dekan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang

3. Bapak Drs. H. Hambali, M. Kes selaku Ketua jurusan Teknik Elektro
Universitas Negeri Padang

4. Bapak Drs. Aslimeri, MT selaku pembimbing | yang berperan aktif

dalam membimbing, dan memberi arahan bagi penulis untuk

menyelesaiakan skripsi ini



10.

11.

12.

13.

14.

Bapak Drs. Ta’ali, MT selaku dosen pembimbing II yang telah
berperan aktif dalam memberikan arahan, bimbingan bagi penulis
untuk menyelesaikan skripsi ini

Bapak Drs. Ridwan, M.Sc. Ed selaku penguiji |

Bapak Elfizon, S. Pd, M. Pd.T selaku penguji Il

Bapak Dr. Riki Mukhaiyar, S.T.,M.T selaku penguji 1l

Bapak Dr. Usmeldi, M.Pd, Ibu Fivia Eliza, S.Pd selaku validator
Bapak Deta Mahendra, S.Pd, MM selaku kepala sekolah SMK Negeri
5 Padang

Ibu Yura Adrina, S.ST selaku ketua jurusan SMK Negeri 5 Padang
sekaligus guru mata pelajaran

Majelis guru, Staf Tata Usaha serta siswa/i SMK Negeri 5 Padang
yang turut membantu penelitian ini

Terimakasih juga penulis tak lupa ucapkan kepada keluarga yang telah
memberi dorongan kepada penulis baik berupa moril maupun materi
sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini

Teman-teman P3GT yang memberikan bantuan dalam bentuk apapun
itu penulis ucapan terimaksih semoga Tuhan Yang Maha Esa

membalas semua kebaikannya



15. Kepada keluarga besar Sion di Kota Padang, penulis ucapkan
terimakasih atas dukungan yang begitu berharga sehingga penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini.

Padang, Februari 2017

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK e ——————— i
KATA PENGANTAR .ttt I
DAFTAR IS v
DAFTAR TABEL ..ot Vi
DAFTAR GAMBAR ...ttt vii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt viil
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah..............cccccoeviiiiii i 1
B. Identifikasi Masalah ...........ccccoooiiiiiiiniiecec e 7
C. Batasan Masalah..........cccccovviiiiiiiiiece e 7
D. Rumusan Masalah ..........cccooeriiiieiiiinineieee e 8
E. Tujuan Penelitian ..........cccoeiieiiiie e 8
F. Manfaat Penelitian ..........cccooeiiiieiiieieeeseee e 8
BAB Il KAJIANPUSTAKA
)N I Va0 - U7 T I =T o SR 10
1. Pengertian Media ........c.coeeieiiiiieiie e 10
2. Pengertian Pembelajaran............cccccoovevieiiiiciecce e 15
3. Pengembangan Media Pembelajaran ...........ccccccevvrvernnnnnne. 16
4. Media Pembelajaran Trainer DPL .......ccccoooivivinciinininins 18
5. Mata Pelajaran DPL .......cccccooeiiieniiiiineeeeese e 20
6. Hasil Belajar.........ccccoooviiiiiiiiece e 21
7. Validitas, Kepraktisan dan Efektifitas Media Pembelajaran 23
B. Penelitian Relevan ..o 26
C. Kerangka Konseptual ..........cccoceveriienininiieee e 27



BAB Il METODE PENELITIAN

A, JeniS Penelitian .......cccooveiieiiiiecee e 29
B. Objek Penelitian ...........cccooveiiiiiiei e 29
C. Lokasi Penelitian.........ccccuiviiiiiiiiie e 29
D. Prosedur Penelitian...........cccooveiiieninie e 29
1. Potensi dan Masalah...........ccccoeviiiiiiiiiiieniee e 29
2. Mengumpulkan Data..........c.ccoeveeieiieieeieiiese e 30
3. Desain Produk ..........ccccveiiieieniiieiiscsesee e 31
4. Validsi DESAIN ......ccoviiiiieii e 31
5. REVISI DESAIN ....covvveriiiieiieie et 32
6. Uji coba Produk .........ccccoveviiiiiiicie s 32
7. ReVISI Produk .........cccooviiiiiiiicseee e 33
8. Uji Coba Pemakain ..........cccooeiiiiniiiiiiieieeee e 33
9. ReVISI ProdukK.......cccccviieiieiiiiisese e 33
10. Produk AKNIT .......coiiiieiieee e 33
E. Istrumen Penelitian..........ccooveieieiniiieseeeeee e 35
1. Angket Validasi Produk ...........c.ccocooiiiiniiiic 35
2. Angket Kepraktisan Produk ...........ccocovevenenienencneneniniens 36
3. Penilaian Krtiteria (RUDFIK)..........cccoovveviiiiieece e, 37
F. Teknik Analisis Data...........cccoeriereiiieieiiseseee e 39
1. Analisis Validitas Media Trainer ..........ccccceevevveienivernnnnn 39
2. Analisis Kepraktisan Media Trainer ..........ccoeevenvienieneninns 40
3. Analisis Efektifitas Media Trainer..........cccooevevveienennne 41

Vi



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian .........cooviiiiiie e 42
1. Deskripsi Hasil studi Awal...........c.cccovviiiiieiiie e 42
2. Hasil Validasi Produk ...........ccccevereniniiieniineee e 45
3. Hasil Uji Coba Produk Praktikalitas ...........c.cceeevviiniieniennenne 50
4. Hasil Uji Coba Pemakaian ...........c.ccooeviiiiiniiiciinccncsee 52
B. Pembahasan ........cccccovoiiiiiiiiiinieee e 53

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIAN ..eiicicecec e 56
B. SArAN i 57
DAFTAR PUSTAKA ...ttt enes 58
LAMPIRAN ...ttt sttt stenreanaeneas 59

vii



Tabel

© ©° N o g bk~ DN

e T o
A W N B O

DAFTAR TABEL

Halaman

Presentase Ketuntasan Siswa Pada Mata Pelajaran RLE ................ 5
Kelebihan dan Kelemahan Media Trainer DPL...........cccccevveneennene 19
Kompetensi Dasar Mata Pelajaran DPL ...........cccccooeiiiininiinnnn 20
Daftar Nama Validator...........ccccovvviiininiiiniceeee e 31
Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi ..........cccccoverereneienininennn, 36
Kisi — kisi Angket RESPON GUIU ......ccuvriiiiiiiiiieieieee e 36
Kisi — kisi Angket RESPON SISWA ........cccorvriiinieieieie e 37
Kisi-kisi Soal Penilaian Dengan Kriteria (RUbric)............c.ccccvene. 38
Indikator Variabel SKala LiKert..........cccccocoviiiiinininieie e 40

. Kategori Kevalidan ... 40
. Kategori Kepraktisan Media ............ccoooriiiiiniinieiene e 41
. Daftar Pengisian Angket Validasi...........c.ccccoeevvveviieiciiienece e, 46
. Hasil Validasi Oleh Masing-masing Validator .................cccccccue.... 49
. Hasil Rekapitulasi Kepraktisan ............c.ccoviirininiinsnenc e 51

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Dale”s Come Of EXPEFIECE .........coccuviviiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiensniee e 14
2. Bagan Alur KONSeptual .........c.coiiiiiieiciiiiieeeee e 28
3. Prosedur Pengembangan Media Trainer .........cccccooevenenencnennnnnns 34
4. Desain akhir media trainer dasar dan pengukuran listri.................. 34



Lampiran Halaman
1. SHIADUS .o 60
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).........ccccccevviieieeiecnnnn, 74
3. Kisi-kisi Instrumen Uji Validitas Media Trainer DPL.................... 86
4. Instrumen Validasi Media Traier DPL..........cccocviiiiniiiiciieieens 87
5. Rekapitulasi Kevalidan Oleh Validator Media Trianer Dasar

Pengukuran Listrik Oleh Ahli Media Pembelajaran dan Materi

P L e —————— 96
6. Analisis Validasi Media Trainer Dasar dan Pengukuran Listrik

Oleh Validator........coueiviiiieiiceseee e s 98
7. Kisi-kisi Instrumen Uji Kepraktisan Media Trainer Dasar

Dan Pengukuran Listrik Oleh SISWa...........ccooeveiiieniienciiee, 101
8. Lembar Instrumen Angket Kepraktisan Media Trainer Dasar

Dan Pengukuran Listrik Oleh Siswa...........cccccevveveiiiciveceiicceee 102
9. Rekapitulasi Data Angket Kepraktisan Media Trainer DPL

Tahap Uji Coba Produk Terbatas............ccoouvvririnienincicncneee 104
10. Analisis Kepraktisan Media Trainer Dasar dan Pengukuran Listrik

Oleh Siswa Pada Tahap Uji Coba Produk Terbatas.............c.......... 105
11. Kisi- Kisi Instrumen Uji Kepraktisan Media Trainer Dasar dan

Pengukuran Listrik Oleh GUIU ... 110
12. Instrumen Kepraktisan Media Trainer Dasar dan Pengukuran Listrik

Oleh Guru Sebagai Pengguna Trainer ........c.cccoeveviieiieeniiesiee s, 111
13. Rekapitulasi Kepraktisan Media Trainer Dasar dan Pengukuran

Listrik Oleh Guru Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik .. 114
14. Analisis Kepraktisan Media Dasar dan Pengukuran Listrik Oleh

Guru Sebagai Pengguna Trainer .........cccoovveviieiieesie e 116
15. Rekapitulasi Data Penilaian Hasil Belajar Menggunakan Kriteria

RUBIIK ..ot 117
16. Daftar Nilai Siswa Kelas X 1L1-A Pada Tahap Uji Coba

PeMAKAIAN ....c.eiiie e e 118

DAFTAR LAMPIRAN



17.
18.

19.
20.
21.
22.

23.

24.

25.
26.
217.
28.
29.

Kisi-kisi Soal Penilaian Dengan Kriteria RUDFiK...........cc.ccocvvenene. 122
Bentuk Instrumen Penilaian Hasil Belajar Dengan Kriteria Rubrik

Pada Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran ListriK...........c........... 123
JODSNEEL ... 128
Panduan Media Trainer Dasar dan Pengukuran Listrik.................. 130
Lembar Validasi Panduan Trainer Dasar dan Pengukuran Listrik.. 156
Rekapitulasi Validitas Panduan Media Trainer Dasar dan Pengukuran
LSEITK 1.t e 167
Lampiran Lembar Validasi PanduanTrainer Dasar dan Pengukuran Listrik
......................................................................................................... 169
Rekapitulsai validitas panduan media triner dasar dan pengukuran listrik
......................................................................................................... 170
Surat Tugas UjJIan.........cccooiiiiiiieieieiese s 171
1ZIN ODBSEIVASI ...vvivieiieiesiie e 172
Surat TUQGAS SEMINGAY .......ccveiieiieieece e 174
1ZIN PENEIITIAN. .....ooiieece e 175
Dokumentasi Penelitian ..........cccccoooevieiiiiiieceee e 176

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi serta era globalisasi merupakan sebuah tantangan
yang harus dihadapi oleh setiap manusia tak terkecuali oleh penduduk
Indonesia. Jika dihadapi dengan persiapan yang baik dan matang, hal
tersebut menjadi sebuah keuntungan. Penduduk Indonesia mampu
bersaing dengan negara asing. Jika tidak siap menghadapi kemajuan
teknologi dan era globalisasi maka penduduk Indonesia hanya akan
menjadi masyarakat yang pasif serta konsumtif.

Menyikapi hal diatas, diperlukan beberapa faktor sebagai landasan
masyarakat Indonesia guna memperkuat daya saing. SDA (Sumber Daya
Alam), SDM (Sumber Daya Manusia), sarana dan prasarana serta
kebijakan pemerintah yang mendukung warga negara Indonesia
merupakan landasan yang dimaksud. SDM merupakan faktor yang paling
utama dan penting dikarenakan SDM yang nantinya akan mengelolah
semua faktor yang ada agar mempunyai nilai jual yang maksimal.

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam
mempengaruhi kualitas SDM. Adanya pendidikan bertujuan menciptakan
individu yang berwawasan luas serta membentuk suatu bangsa yang
berkualitas. Pendidikan juga sangat di pengaruhi oleh kemajuan teknolgi
yang ada. Jelas terlihat dari setiap terobosan-terobosan baru yang tercipta

seperti halnya media pembelajaran. Aplikasi seperti media dalam bidang



pendidikan melahirkan banyak terobosan baru dalam meningkatkan
efesiensi dan efektivitas proses pembelajaran. Banyak sekolah dan
lembaga pendidikan melakukan investasi untuk mengembangkan
infastruktur bagi penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan. Peluang
— peluang itu juga dimanfaatkan oleh pendidik dengan mengembangkan
berbagai media pembelajaran.

Keberhasilan menjadi seorang guru yang profesional bukan dilihat
dari seberapa mampu mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi pada
kemampuannya untuk melaksanakan proses pembelajaran yang menarik
dan bermakna bagi siswanya. Salah satu inovasi yang dilakukan
pendidikan adalah media pembelajaran. Inovasi yang dilakukan harus
menjadi jalan keluar bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran
dan bisa diserap oleh siswa. Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah
satu instansi pendidikan yang menjawab kebutuhan yang diuraikan diatas.
SMK adalah sekolah kejuruan yang menghasilkan atau menciptakan
lulusannya yang siap kerja dan mampu bersaing dengan pasar kerja. Hal
ini sesuai dengan isi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 pasal 15 yang menjelaskan tentang: “Pendidikan kejuruan
adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama
untuk bekerja dibidang tertentu ”. SMK Negeri 5 Padang memuat mata
pelajaran produktif yang berfungsi untuk membekali peserta didik agar
memiliki keahlian tertentu yang relevan dengan permintaan pasar kerja.

Salah satu mata pelajaran produktif SMK N 5 Padang adalah Dasar dan



Pengukuran Listrik. Dalam mata pelajaran DPL terdapat empat
kompetensi dasar salah satunya adalah menganalisis sifat elemen pasif
rangkaian listrik arus searah dan rangkaian peralihan, memeriksa sifat
komponen pasif dalam rangkain listrik arus searah dan rangkain peralihan.
Pada kompetensi ini siswa dituntut untuk dapat memahami beberapa
rangkaian komponen pasif diantaranya resistor, kapasitor dan
induktor.Dalamkompetensi dasar ini (KD) siswa diarahkan untuk bisa
memahami komponen listrik pasif melalui teori tentang komponen pasif
dan di aplikasikan melalui praktek. Dalam melakukan praktek siswa
membutuhkan media alat guna proses belajar terlaksana sesuai dengan
prosedur pembelajaran. Media yang di harapkan dalam proses
pembelajaran adalah media yang membantu siswa untuk lebih mudah saat
melakukan praktek.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pada kegiatan belajar mengajar
mata pelajaran DPL pada program keahlian Ketenaga Listrikan SMK N 5
Padang, siswa mengalami keterbatasan media dalam proses pembelajaran.
Seperti (1) proses belajar mengajar menjadi kurang menarik, dapat dilihat
pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa keluar masuk kelas
(ruangan praktikum) (2) dalam proses pembelajaran hanya menggunakan
papan rangkaian seadahnya yang membuat proses pembelajaran terbatas
yaitu media papan pengukuran hanya digunakan sebagai tempat
pengecekan komponen pasif rangkaian listrik (3) siswa mengalami

kesulitan dalam melakukan praktikum merangkai rangkaian dalam proses



pembelajaran dikarenakan papan rangkaiannya tidak sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran (4) penggunaan komponen pasif elektronika tidak
bervariasi dalam pembelajaran sehingga belum meningkatkan aktivitas
belajar siswa karena siswa hanya mengetahui bentuk komponen hanya
secara fisik saja padahal siswa perlu mengetahui bentuk fisik, simbol
berserta jenis-jenis tiap-tiap komponen leketronika. Media pembelajaran
yang kurang menarik membuat minat belajar siswa menurun. Sering izin
keluar, ribut saat proses pembelajaran berlangsung. Dasar dan Pengukuran
Listrik akan menjadi materi pembelajaran yang menarik dan mudah
dipahami, jika disajikan dengan suatu media yang praktis dan fleksibel.
Mengundang rasa ingin tau siswa lebih banyak dengan adanya media yang
menarik dan mengarahkan  siswa untuk lebih mudah memahami
komponen listrik pasif sesuai dengan materi pembelajaran. Hal ini yang
melatar belakangi media dasar dan pengukuran listrik di dikembangkan.
Media pembelajaran yang tepat dapat mendorong motivasi siswa,
memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak serta mempertinggi
daya serap materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan komponen
atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan
siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar, hal tersebut dinyatakan
oleh Gagne dan Briggs (Arsyad, 2014:4). Media pembelajaran adalah
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan

pembelajaran. Khususnya pada mata pelajaran DPL.



Media trainer dasar dan pengukuran listrik ini didesain untuk
memberikan solusi dari kelemahan-kelemahan media yang sebelumnya
digunakan dengan maksud memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran
yakni siswa memahami sifat komponen rangkaian listrik arus searah dalam
rangkaian

Hasil dari observasi yang dilakukan di SMK N 5 Padang yang
difokuskan pada mata pelajaran DPL kelas X TITL di SMK N 5 Padang
menunjukan bahwa media pembelajaran yang belum optimal berdampak
pada tercapainya tujuan pembelajaran. Kelemahan media yang digunakan
selama ini adalah tidak mengarahkan siswa berfikir kritis dan kreatif.
Kelemahan-kelemahan tersebut berpengaruh pada hasil belajar siswa yang
tidak mencapai KKM sebesar 75.

Tabel 1. Persentase ketuntasan siswa pada mata pelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik kelas X 1L1 TITL di SMK 5 Padang semester 1 Tahun

ajaran 2015/2016
Sumber : Arsip SMK Negeri 5 Padang

Jumlah | Jumlah Siswa dengan nilai | Presentase (%)
Kelas
Siswa <75 > 75 <75 | > 75
X1L1-A 16 10 6 62.5 37.5
X1L1-B 16 4 12 25 75
Jumlah 32 14 18

Berdasarkan table 01 diketahui bahwa ketuntasan belajar siswa pada
mata pelajaran DPL kelas X 1L1 , jumlah siswa sebanyak 32 orang dengan

persentase siswa pada kelas 1L1-A yang lulus 37.5% (6 siswa) dan siswa



tidak lulus 62.5% (10 siswa) sedangkan siswa pada kelas 1L1-B yang
lulus 75% (12 siswa) dan siswa yagn tidak lulus 25% (4 siswa). Data tabel
01 menunjukan kelas X 1L1-A memiliki persentase tidak lulus lebih besar
dibanding persentase siswa lulus yang artinya hasil belajar siswa dibawah
KKM lebih mendominasi dibandingkan dengan siswa yang mencapai
KKM. Hasil belajar siswa masih jauh dari yang diharapkan.

Maka dari itu, perlu adanya pengembangan media trainer dasar dan
pengukuran listrik yang valid, praktis dan efektif, sebagai upaya
peningkatan mutu dalam mata pelajaran DPL. Untuk mengembangkan
media trainer yang bermutu tentu memiliki standarisasi yang baik pula dari
segi kevalidan, kepraktisan dan keefefektifan. Kevalidan media di ukur
menggunakan angket dengan validator adalah pakar pengukuran dan pakar
media pembelajaran. Sedangkan untuk kepraktisan media menggunakan
angket dengan responden merupakan guru mata pelajaran DPL dan siswa.
Selain itu tingkat keefektifan media di ukur menggunakan penilaian
kinerja (rubric) dengan responden siswa kelas X 1L1-A di SMK Negeri 5
Padang sebagai pengguna media trainer.

Upaya peningkatan mutu sangat diperlukan, karena mata pelajaran
DPL membutuhkan media pembelajaran yang bersifat kongkrit dan lebih
bervariatif. Maka dari itu trainer dasar dan pengukuran listrik didesain
dengan menggabungkan beberapa komponen listrik dalam suatu tainer,
namun media trainer juga mengajarkan siswa dalam merangkai rangkaian

pengukuran sehingga memberikan pengalaman belajar secara langsung



kepada siswa. Sebagaimana pernyataan Arsyad (2014:13) vyakni
“pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh dan paling
bermakna mengenai informasi dan gagasan yang terkandung dalam
pengalaman itu”.

Menanggapi kelemahan media diatas maka dikembangkan media
trainer dasar dan pengukuran Isitrik pada mata pelajaran DPL di kelas X
1L1-A SMK Negeri 5 Padang. Dimana dalam penelitian ini, peneliti akan
mencari tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektivan media trainer dasar

dan pengukuran listrik.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah yang terjadi, diantaranya :

1. Keterbatasan media pembelajaran yang ada di SMK 5 Padang
berdampak pada ketidakefektivan proses belajar mengajar

2. Papan rangkaian yang tidak sesuai dengan proses pembelajaran
membuat tujuan pembelajaran tidak tercapai

3. Penggunaan media pembelajaran di sekolah kurang membantu siswa
untuk belajar aktif

4. Penggunaan media alat yang belum efektif dan efesien terhadap proses
belajar mengajar dapat dilihat dari rendahnya nilai siswa yang
memenuhi KKM untuk mata pelajaran DPL sehingga media perlu di

kembangkan



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi hanya
pada pengembangan trainer Dasar dan Pengukuran Listrik . Media yang
dikembangkan diterapkan dalam KD menganalisis sifat elemen pasif
rangkaian listrik arus searah dan rangkaian peralihan, memeriksa sifat
komponen pasif dalam rangkaian listrik arus searah dan rangkaian
perlaihan pada mata pelajaran DPL kelas X IL1 TITL jurusan

ketenagalistrikan di SMK Negeri 5 Padang

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan media trainer dasar dan
pengukuran listrik yang valid, praktis dan efektif pada mata pelajaran DPL

kelas X IL1 TITL jurusan ketenagalistrikan di SMK N5 Padang

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui unjuk kerja Media Pembelajaran Trainersebagai media
pembelajaran untuk mata pelajaran DPL
2. Mengetahui tingkat kelayakan Media Pembelajaran Trainer sebagai

media pembelajaran untuk mata pelajaran DPL.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat dari penelitian ini adalah :



. Bagi siswa, diharapkan dapat menjadi sarana bagi siswa SMK Negeri
5 Padang sehingga memudahkan dalam proses pembelajaran

. Bagi guru, diharapkan menjadi solusi dalam kegiatan pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik SMK
Negeri 5 Padang agar lebih mudah dalam penyampaian ataupun
pentafseran ilmu kepada siswa.

. Bagi sekolah, sebagai pedoman praktis pembelajaran sesuai dengan
kondisi dan karakteristik pembelajaran. Juga dijadikan sebagai media
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan di SMK Negeri 5 Padang

. Bagi peneliti, dengan adanya media trainer DPL peneliti ikut

meningkatkan mutu pendidikan kejuruan



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV,
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan media
pembelajaran trainer telah menghasilkan sebuah media trainer dasar dan
pengukuran listrik pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik yang
valid, praktis dan efektif yang dapat digunakan untuk pembelajaran DPL
kelas X 1L1 A. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Media trainer dasar dan pengukuran listrik dokategorikan valid sebagai
media pembelajaran setelah divalidasi oleh 3 validator, dimana
validator 1 memperoleh presentase sebesar 90%, validator 2 sebesar
78%, validator 3 sebesar 90%. Bila di rata-ratakan presentasenya akan
mendapatkan hasil sebesar 86% artinya media telah memenuhi syarat
aspek validasi yaitu komponen isi dan tujuan, instruksional serta teknis

memperoleh ketegori valid
2. Tingkat kepraktisan media trainer dasar dan pengukuran listrik
divalidasi oleh 2 responden yang terdiri dari 1 guru mata pelajaran dan
dasar dan pengukuran listrik yang memperoleh presentase sebesar 92%
dengan kategori sangat praktis dan 8 siswa kelas X 1L 1-B sebagai
pengguna media pembelajaran memperoleh presentase sebesar 89%
dengan kategori praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

trainer dasar dan pengukuran listrik praktis dan memenuhi syarat dalam
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aspek kepraktisan yaitu kemudahan dalam penggunaan, efesiensi
waktu, mudah diinterprestasikan dan memiliki ekivalensi.

3. Media trainer dasar dan pengukuran listrik efektif digunakan sebagai
media pembelajaran dalam mata pelajaran Dasar dan Pengukuran
Listrik setela dilakukan uji efektifitas. Pada uji efektifitas 86,06% siswa
dinyatakan memperoleh ketuntasan belajar. Sebagaiamana persyaratan
ketuntasan klasikal minimal 85% siswa harus tuntas. Artinya media
dinyatakan efektif karena presentase ketuntasan lebih besar
dibangdingkan syarat dari ketuntasan klasikal.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti
dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Guru harus mampu memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada
didalam lingkungan sekolah untuk proses pembelajaran seperti
ketersediaan media pembelajaran sehingga tercapainya tujuan
pembelajaran.

2. Hasil penelitian ini hendaknya menjadi suatu dorongan untuk
menciptakan media pembelajaran yang lain disekolah untuk suatu
tujuan tecapainya pembelajaran yang kreatif.

3. Perlu adanya trainer dasar dan pengukuran listrik dapat lebih

dikembangkan dengan inovasi-inovasi yang baru dan kreatif.
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